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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
yang diterapkan strategi ekspositori dengan strategi belajar tuntas dalam 
pembelajaran pencerminan bangun datar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 73 
Pontianak Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IVA (kelas yang 
diterapkan strategi ekspositori) berjumlah 29 orang dan siswa kelas IVB (kelas 
yang diterapkan strategi belajar tuntas) yang berjumlah 30 orang. Hasil analisis 
data diperoleh rata-rata post-test kelas yang diterapkan strategi ekspositori adalah 
60,86 dan rata-rata post-test kelas yang diterapkan strategi belajar tuntas adalah 
87,55. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang 
diajar dengan menerapkan strategi ekspositori dan siswa yang diajar dengan 
menerapkan strategi belajar tuntas dalam pembelajaran Matematika khususnya 
pada materi pencerminan bangun datar. 
Kata kunci: Komparasi, Belajar Tuntas, Hasil Belajar 
Abstract: This research aims to ditermine differences in students learning 
outcomes applied expository learning with mastery learning in the learning 
reflection flat wake in grade IV SDN 17 Pontianak West. The research method 
that used is a quasi ekperimental and the research design that used is a 
nonequivalent control group design. The study sample is class IV A (classes are 
applied expository learning) amounted to 29 people and class IV B (classes are 
applied mastery learning) amounted to 30 people. The results of the analysis of 
data obtained by the average post-test classroom learning is applied expository 
learning is 60,86 and the average post-test classroom learning is applied mastery 
learning is 87,55. Concluded that there is a difference between students who are 
taught to apply expository learning and students who are taught to apply mastery 
learning in mathematics learning especially of reflection flat wake. 
Keywords :Comparison, mastery learning, learning outcomes. 
trategi belajar tuntas sebenarnya bukan sesuatu yang baru bagi seorang guru, 
karena di dalam kurikulum sudah ditetapkan ketuntasan belajar untuk masing-
masing indikator 75%. Akan tetapi, masih banyak guru yang belum melaksanakan 
stretegi belajar tuntas ini dengan baik salah satunya yaitu pelaksanaan remedial 
(perbaikan). Seperti pada kenyataannya biasanya guru tidak memberikan remedial 
akan tetapi nilai siswa akan diperbaiki ketika hendak kenaikkan kelas, dengan 
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cara melihat keaktifan siswa di dalam kelas pada saat pembelajaran. Pada saat 
pengamatan langsung yang dilakukan di kelas IV pada mata pelajaran matematika 
ditemukan bahwa pembelajaran yang dilakukan dominan menggunakan interaksi 
satu arah, yaitu proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Dalam mengajar 
guru biasanya menjelaskan materi yang dipelajari setelah selesai menjelaskan 
siswa diberikan latihan soal yang ada dibuku paket pegangan siswa untuk 
dikerjakan. Dalam mengerjakan latihan siswa masih terlihat bingung karena guru 
mengajar hanya menjelaskan saja dan kurang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya serta kurangnya guru memberikan bimbingan dalam 
pembelajaran membuat siswa kurang menguasai materi pelajaran yang 
disampaikan. Hal ini berpengaruh terhadap penguasaan materi dan hasil belajar 
siswa yang sebagian besar belum mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa guru mengajar matematika hanya menggunakan strategi 
ekspositori saja. Kemudian jika ada hasil ulangan siswa yang tidak mencapai 
ketuntasan nilai 70, guru memberikan perbaikan atau remedial dengan 
memberikan kembali soal ulangan yang sudah dibahas untuk dikerjakan dan hasil 
pekerjaan siswa digunakan untuk memperbaiki nilai siswa yang tidak tuntas. Pada 
dasarnya guru kurang memahami tentang pelaksanaan strategi belajar tuntas, 
sehingga pada saat memberikan remedial kepada siswa tidak sesuai dengan 
prosedur remedial yang sebenarnya. Selain itu informasi yang didapat peneliti 
bahwa presentase ketuntasan ulangan harian siswa kelas IV pada mata pelajaran 
pencerminan bangun datar sebesar 45,66% presentase tersebut belum mencapai 
presentase ketuntasan yang telah ditetapkan strategi belajar tuntas yaitu 95% dari 
seluruh jumlah siswa (sumber:buku daftar nilai siswa Kelas IV SD Negeri 73 
Pontianak Barat tahun ajaran 2012/2013). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal. 
Berdasarkan uraian dan pendapat yang telah dipaparkan, maka peneliti 
ingin menerapkan strategi belajar tuntas dalam pembelajaran pencerminan bangun 
datar pada kelas IV Sekolah Dasar negeri 73 Pontianak Barat, dengan harapan 
penerapan strategi belajar tuntas ini 95% dari jumlah siswa dapat mencapai 
ketuntasan yang sudah ditetapkan yaitu mencapai nilai 70 dalam penguasaan 
materi pencerminan bangun datar. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1993:212) studi komparasi yaitu 
“membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya”. 
Studi komparasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti ingin 
membandingkan hasil belajar antara siswa yang diterapkan strategi ekspositori 
dengan yang diterapkan strategi belajar tuntas dalam pembelajaran Matematika 
khususnya pada materi pencerminan bangun datar di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 73 Pontianak Barat. 
Menurut Ruseffendi (dalam Karso, dkk, 2007:1.39) menyatakan, 
“Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, 
defenisi-defenisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil setelah dibuktikan 
kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu 
deduktif”. Sejalan dengan hal itu menurut Sri Subarinah (2006:1) bahwa 
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“Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 
abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa matematika adalah ilmu deduktif yaitu ilmu pengetahuan yang 
membuktikan kebenaran ilmiahnya melalui penjabaran-penjabaran melalui 
penalaran yang berdasarkan hukum-hukum serta norma-norma yang bersifat logis. 
Gatot Muhsetyo (2012:1.26) menyatakan bahwa “Pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari”. Senada dengan itu, 
menurut Nyimas Aisyah, dkk (2008:1.26) “Pembelajaran matematika adalah 
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan memungkinkan seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar 
matematika”. 
Dari kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah serangkaian kegiatan yang dirancang dan terencana untuk 
siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar matematika. 
Ruang lingkup pembelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI 
(dalam BSNP/KTSP, 2006:417) meliputi aspek bilangan, geometri dan 
pengukuran serta pengolahan data. Dari ruang lingkup pembelajaran matematika 
di kelas IV semester 2, materi pembelajaran yang diteliti dengan menggunakan 
strategi belajar tuntas yaitu materi geometri khususnya materi pencerminan 
bangun datar. 
Pembelajaran sebagai suatu sistem yang banyak diterapkan dewasa ini yaitu 
enquiry-discovery learning, ekspository leraning, mastery learning,dan 
humanistic education (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2010:19). 
Masing-masing sistem pembelajaran ini diterapkan berdasarkan tujuan yang ingin 
dicapai dari proses pembelajaran tersebut. 
Dari 4 strategi pembelajaran yang disampaikan diatas, maka dua diantara 
empat strategi pembelajaran tersebut yaitu strategi ekspositori dan strategi belajar 
tuntas yang akan peneliti terapkan dalam pembelajaran matematika khususnya 
materi pencerminan bangun datar yang akan diteliti perbandingan pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa. 
Soli Abimanyu, dkk (2008:3.3) menjelaskan bahwa “Strategi ekspositori 
merupakan strategi pembelajaran yang lebih berorientasi pada guru dalam arti 
semua pesan pembelajaran (yang diharapkan untuk dikuasai oleh murid) telah 
diolah dalam bentuk barang jadi oleh guru untuk selanjutnya disampaikan kepada 
murid”. Menurut Wina Sanjaya (2011:179) “Strategi pembelajaran ekspositori 
adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian 
materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud 
agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal”. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 
ekspositori adalah strategi yang dirancang oleh guru dan guru yang mendominasi 
dalam pembelajaran, siswa hanya menerima dengan tujuan agar siswa dapat 
menguasai materi secara optimal. Strategi ekspositori ini merupakan strategi yang 
biasa digunakan oleh guru secara umumnya. 
4 
 
Menurut Joice dan Well (dalam Made Wena, 2013:184) “Belajar tuntas atau 
mastery learning menyajikan suatu cara yang menarik dan ringkas untuk 
meningkatkan unjuk kerja siswa ketingkat pencapaian suatu pokok bahasan yang 
lebih memuaskan”. Selanjutnya, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2010:22) bahwa dalam kegiatan mastery learning ini, “guru harus mengusahakan 
upaya-upaya yang dapat mengantarkan kegiatan anak didik kearah tercapainya 
penguasaan penuh terhadap bahan pelajaran yang diberikan”. 
Menurut Kunandar (2010:334) pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila 
“siswa telah menguasai sekurang-kurangnya 75% dari kompetensi dasar yang 
ditetapkan”. Sedangkan menurut Iif Khoiru Ahmadi, dkk (2011:99) “penentuan 
batas pencapaian ketuntasan belajar, meskipun umumnya disepakati pada nilai 75 
(75%) namun batas ketuntasan yang paling sesuai adalah ditetapkan oleh guru 
mata pelajaran”. Bloom (dalam Yamin, 2013:136) mengatakan bahwa “unit 
pelajaran tertentu dapat berpindah ke unit satuan pelajaran berikutnya jika jumlah 
siswa dalam kelas 95% sudah mencapai ketuntasan”. 
Jadi strategi belajar tuntas adalah strategi belajar yang dirancang untuk 
memungkinkan siswa mencapai kriteria keberhasilan yaitu 95% dari jumlah siswa 
mencapai nilai yang sudah ditetapkan oleh guru mata pelajaran atau sekolah 
dalam waktu yang diberikan hingga mencapai tujuan pembelajaran. Strategi 
belajar tuntas ini merupakan strategi yang diterapkan sebagai pembanding dari 
strategi ekspositori yang akan diterapkan. 
Menurut Sri Anitah (2007:2.7) keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu: a) Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar di antaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 
kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan siswa. b) Faktor dari luar diri siswa 
yang mempengaruhi hasil belajar di antaranya adalah lingkungan fisik dan 
nonfisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira, 
menyenangkan) lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah 
(termasuk dukungan komite sekolah), guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman 
sekolah. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 
Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1  
Rancangan Penelitian Non Equivalent Control Group Design 
Group Pre-test Treatment Post-test 
E T1 X1 T2 
K T1 X2 T2 
(Emzir, 2007) 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 73 
Pontianak Barat, yang berjumlah 2 kelas yaitu kelas IVA dan IVB berjumlah 71 
siswa yang akan dijadikan sumber data. Adapun sampel dalam penelitian ini akan 
digunakan ke dua kelas yaitu sebagai kelas yang menerapkan strategi ekspositori 
dan yang diterapkan strategi belajar tuntas. Tehnik yang digunakan untuk 
penarikan sampel dalam penelitian ini adalah tehnik probability sampling yaitu 
simple random sampling.  
Berdasarkan tehnik simple random sampling, diperoleh sampel dengan cara 
sebagai berikut: (1) Menuliskan nomor pada potongan kertas kecil dan 
menggulungnya; (2) Potongan-potongan kertas yang digullung tersebut 
dimasukan dikotak dan dikocok; (3) Kemudian pengambilan potongan kertas akan 
dilakukan oleh ibu Tuminah Saman selaku Guru kelas IVA dan ibu Iriatul Aini 
selaku guru IVB; (4) Dari pemilihan sampel tersebut diperoleh kelas IV A sebagai 
kelas yang diterapkan strategi ekspositori dengan jumlah 36 orang dan kelas IV B 
sebagai kelas yang diterapkan strategi belajar tuntas dengan jumlah 35 orang. 
Tehnik pengumpulan data yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah 
tehnik observasi langsung dan tehnik pengukuran, dan alat pengumpulan datanya 
menggunakan lembar pengamatan dan tes. Instrumen penelitian di validasi oleh 
satu orang dosen pengampu mata kuliah matematika dan dua orang guru 
matematika dengan hasil instrumen yang digunakan valid. Uji coba soal 
dilaksanakan di SDN 16 Pontianak Kota dengan perolehan reabilitas sebesar 0,81 
yang tergolong dalan kriteria nilai reabilitas tinggi. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan prariset di Sekolah Dasar Negeri 73 Pontianak Barat yaitu berupa 
wawancara terhadap guru mata pelajaran Matematika kelas IV serta melakukan 
observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilaksanakan di 
dalam kelas; (2) Menyiapkan instrument penilaian berupa soal pre-test, post-test 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (3) Melakukan validitas 
instrument penelitian; (4)Melakukan uji coba soal tes pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Kota; (5) Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrument penelitian; (6) Menganalisis tingkat 
kesukaran daya beda setiap butir soal yang telah diuji cobakan; (7) Berdasarkan 
hasil analisis, selanjutnya soal dijadikan sebagai alat pengumpul data. 
Tahap persiapan (1) Membuat jadwal penelitian; (2) Memberikan pre-test pada 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen; (3) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas kontrol dengan strategi ekspositori dan pada kelas 
eksperimen dengan menerapkan strategi belajar tuntas; (4) Memberikan post-test 
pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tahap akhir (1) Memberikan penskoran terhadap hasil tes yaitu pre-test dan 
post-test; (2) Menghitung rata-rata hasil pre-test dan post-test; (3) Menghitung 
standar deviasi dari hasil tes; (4) Menguji normalitas data; (5) Menghitung 
homogenitas varians data; (6) Jika data tersebut berkontribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas varian, jika data ternyata tidak berkontribusi 
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normal, maka diganti uji U-Mann Whitney; (7) Melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test; (8) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 73 
Pontianak Barat. Melalui teknik pengambilan sampel maka terpilihlah kelas IV A 
sebagai kelas yang diterapkan strategi ekspositori dengan jumlah 36 siswa dan 
kelas IV B sebagai kelas yang diterapkan strategi belajar tuntas dengan jumlah 35 
siswa. Dari sampel tersebut diperoleh data skor pre-test dan post-test siswa yang 
meliputi : (1) Skor hasil tes siswa pada kelas yang diterapkan strategi ekspositori; 
(2) Skor hasil tes siswa pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran yang yang 
diterapkan strategi belajar tuntas. Hasil analisis data dapat disajikan pada tabel 
berikut ini.  
 
Tabel 2  
Hasil Penelitian Nilai Pre-test Siswa 
No 
Kelas Ekspositori Kelas Belajar Tuntas 
Nilai (x) f f.x Nilai f f.x 
1 22,5 1 22,5 19,44 1 19,44 
2 23 1 23 20,83 1 20,83 
3 24 1 24 29 1 29 
4 29 1 29 24 1 24 
5 36,5 1 36,5 40,28 1 40,28 
6 46 1 46 47 3 141 
7 47 1 47 53 2 106 
8 50 1 50 56,94 3 170,82 
9 50,5 1 50,5 59,72 1 59,72 
10 53 2 106 61,11 2 122,22 
11 54 1 54 62,5 1 62,5 
12 60 1 60 65,28 1 65,28 
13 62 1 62 66,67 2 133,34 
14 63 1 63 68,06 2 136,12 
15 64 1 64 73,61 1 73,61 
16 64,5 1 64,5 76,39 1 76,39 
17 66,5 1 66,5 77,78 1 77,78 
18 66 2 132 79,17 1 79,17 
19 68 2 136 80,56 1 80,56 
20 72 1 72 87,5 3 262,5 
21 75 1 75    
22 79 3 237    
23 87 3 261    
 Jumlah 29 1.519,5 Jumlah 30 1.780,56 
 Rata-rata 52,40 Rata-rata 59,38 
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Sambungan    
 Standar Deviasi 10,27 Standar Deviasi 18,75 
 Uji Normalitas 3,18 Uji Normalitas 8,24 
 Uji Hipotesis (Z) -1,65 
 
Tabel 3  
Hasil Penelitian Nilai Post-test Siswa 
No 
Kelas Ekspositori Kelas Belajar Tuntas 
Nilai (x) f f.x Nilai f f.x 
1 23 1 23 54,25 1 54,25 
2 24 1 24 72 2 144 
3 26,5 1 26,5 72,25 1 72,25 
4 30,75 1 30,75 75 1 75 
5 31,5 1 31,5 75,5 1 75,5 
6 32,5 1 32,5 76 1 76 
7 34,75 1 34,75 80 1 80 
8 38,25 1 38,25 81 1 81 
9 42,5 1 42,5 83 1 83 
10 46,25 1 46,25 84,25 1 84,25 
11 47,75 1 47,75 88 1 88 
12 48 1 48 89,25 2 178,5 
13 54 1 54 90 1 90 
14 58 1 58 90,5 1 90,5 
15 62 1 62 91,75 1 91,75 
16 69,25 1 69,25 92,5 1 92,5 
17 70 1 70 93,25 1 93,25 
18 72 1 72 95,5 1 95,5 
19 73,5 1 73,5 96 2 192 
20 75 1 75 96,25 1 96,25 
21 79,25 1 79,25 97 1 97 
22 81 1 81 99 4 396 
23 82 1 82 100 2 200 
24 82,75 1 82,75    
25 88 1 88    
26 92,5 1 92,5    
27 100 3 300    
 Jumlah 29 1.765 Jumlah 30 2.626,5 
 Rata-rata 60,86 Rata-rata 87,55 
 Standar Deviasi 24,87 Standar Deviasi 11,29 
 Uji Normalitas 12,33 Uji Normalitas 10,59 
 Uji Hipotesis (Z) -4,11 
 
Pembahasan 
Dilihat dari hasil pre-test dan post-test siswa kelas ekspositori dan kelas 
belajar tuntas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan 
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strategi belajar tuntas lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diterapkan 
strategi ekspositori. Berdasarkan lembar pengamatan semua tahap pembelajaran 
terlaksana dengan baik. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, maka data hasil rata-rata dan 
standar deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis secara statistik. Hasil uji 
normalitas skor pre-test kelas ekspositori diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 3,18 
sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas belajar tuntas diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 8,24 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. Jadi, untuk 
kelas ekspositori berdistribusi normal, sedangkan kelas belajar tuntas tidak 
berdistribusi normal. Maka dilanjutkan dengan uji hipotesis U Mann-Whitney.  
Berdasarkan perhitungan uji-z, diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -1,65 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝛼 
= 5%) sebesar -1,96. Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-1,65) > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-1,96), dengan demikian 
maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
pre-test siswa dikelas ekspositori dan dikelas belajar tuntas. Sehingga, antara kelas 
yang diterapkan strategi ekspositori dan kelas yang diterapkan strategi belajar 
tuntas mempunyai kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Diakhir perlakuan, masing-
masing kelas diberi post-test untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
pencerminan bangun datar, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test 
kedua kelas dapat dianalisis secara statistik. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas ekspositori diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 12,33 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas belajar tuntas 
diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 10,59 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6-3 = 3) sebesar 
7,815. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil post-test kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis non parametrik yaitu 
U Mann-Whitney.  
Berdasarkan perhitungan uji-z, diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -4,11 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝛼 
= 5%) sebesar -1,96. Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil post-test antara 
siswa yang diterapkan strategi ekspositori dan yang diterapkan strategi belajar 
tuntas. 
Untuk melihat hasil belajar siswa diberikanlah post-test sebanyak 8 soal 
yang terdiri dari soal essay semuanya. Siswa kelas IV A (yang diterapkan strategi 
ekspositori) yang nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal ada 12 orang dari 
29 orang siswa. Siswa kelas IV B (yang diterapkan strategi belajar tuntas) yang 
nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal ada 29 orang siswa dari 30 orang 
siswa. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan pada hasil belajar siswa yang 
diterapkan strategi ekspositori dengan yang diterapkan strategi belajar tuntas. 
Kelas yang diterapkan strategi ekspositori dalam penelitian ini adalah kelas 
IVA Sekolah Dasar Negeri 73 Pontianak Barat tahun ajar 2013/2014, yang 
berjumlah 29 orang siswa dijadikan sampel. Dalam setiap pertemuan waktu yang 
disediakan adalah 3 x 35 menit, dengan materi yang diajarkan adalah pencerminan 
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bangun datar. Proses pembelajarannya dilakukan selama 2 kali pertemuan, dalam 
proses pembelajaran ini guru/peneliti menjelaskan materi dengan bantuan media 
papan berpaku kemudian menyuruh anak untuk mengerjakan latihan soal. Siswa 
juga aktif ketika disuruh untuk maju kedepan kelas untuk mengerjakan latihan 
pencerminan bangun datar. Ada siswa yang sudah paham dan masih ada juga 
siswa yang belum memahami dengan baik materi pencerminan bangun datar ini.  
Kelas yang diterapkan strategi belajar tuntas dalam penelitian ini adalah 
kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 73 Pontianak Barat tahun ajar 2013/2014, 
dengan jumlah siswa 30 orang yang dijadikan sampel. Proses pembelajarannya 
dilakukan selama 2 kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 3 x 35 
menit. Dengan materi yang diajarkan adalah materi pencerminan bangun datar. 
Pada proses pembelajaran ini guru/peneliti menjelaskan materi dengan bantuan 
media papan berpaku dan juga menggunakan media chart gambar pencerminan 
bangun datar. 
Pada pertemuan pertama, penerapan keterampilan mengadakan variasi 
kurang terlaksana dengan baik. Karena pada pertemuan yang pertama kali ini 
guru/peneliti mengalami kesulitan dalam penguasaan kelas akibat dari pembagian 
kelompok siswa untuk melakukan peragaan pencerminan bangun datar 
menggunakan papan berpaku. Ketika guru/peneliti menjelaskan dan 
memperagakan materi pencerminan bangun datar, siswa sibuk dengan media yang 
sudah guru bagikan, akan tetapi antusias siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran ini cukup baik, sehingga dalam melakukan peragaan pencerminan 
bangun datar berjalan dengan baik. Dalam pertemuan selanjutnya siswa tidak 
terlalu ribut seperti pertemuan pertama, dikarenakan siswa sudah mengetahui 
teman-teman sekelompok mereka.  
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas yang 
diterapkan strategi ekspositori dan kelas yang diterapkan strategi belajar tuntas 
terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menerapkan strategi belajar tuntas 
lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar siswa yang diterapkan strategi 
ekspositori. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data hasil belajar post-test siwa kelas IV pada kelas 
kontrol dan eksperimen terdapat perbedaan rata-rata post-test siswa sebesar 26,69 
dan berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan statistik non parametrik yaitu 
U-Mann Whitney diperoleh Zhitung  post-test sebesar -4,11 dan Ztabel (α = 5% dan 
dk = 3) sebesar -1,96, sehingga diperoleh Zhitung<Ztabel atau -4,11 > -1,96 yang 
berarti Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 
hasil belajar siswa yang diajar dengan menerapkan strategi ekspositori (kelas 
kontrol) dan siswa yang diajar dengan menerapkan strategi belajar tuntas (kelas 
eksperimen) dalam pembelajaran Matematika khususnya pada materi 
pencerminan bangun datar. 
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Saran  
Pada saat pelaksanaan penelitian waktu yang digunakan untuk melakukan 
bimbingan belajar diluar jam pembelajaran yaitu dilaksanakan setelah pulang 
sekolah, sangatlah terbatas yaitu 50 menit dengan jumlah siswa 10 orang (relatif 
sesuai dengan jumlah siswa yang tidak tuntas dalam tes formatif), sehingga tidak 
sepenuhnya siswa dapat dibimbing oleh guru (peneliti). Disarankan kepada guru 
yang akan menggunakan strategi belajar tuntas ini membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran untuk jangka waktu kurang lebih satu minggu pertemuan untuk satu 
unit materi pelajaran, agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, lebih 
efektif dan terencana. Dan disarankan juga untuk memberikan bimbingan belajar 
setelah pulang sekolah 60-90 menit kepada siswa yang belum sepenuhnya 
memahami materi yang diajarkan, agar dapat meminimalisir ketidak tuntasan 
belajar siswa ketika siswa diberikan tes formatif maupun sumatif. 
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